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ARTICLE INFO ABSTRACT / ABSTRAK 

Keywords:  Acne is a skin condition that is often discussed, especially among 
teenagers, because of its potential to damage self-confidence. The use 
of cosmetics that contain anti-acne active compounds from natural 
ingredients, such as tea tree oil, is one of the effective acne treatments. 
Tea tree oil is an essential oil that has hydrophobic and lipophilic 
properties. So, a good conveyor system such as SNEDDS is needed. 
The SNEDDS tea tree oil gel preparation in this study aims to assess 
the potential inhibition of the preparation against staphylococcus 
epidermidis, a type of acne-causing bacteria. The data analysis in this 
study uses descriptive methods, such as homogeneity test, organoleptic 
test, pH test, dispersion test, viscosity test, stability test, and 
antibacterial test. Antibacterial activity data is data obtained in the 
form of the diameter of the obstacle area and measured using a caliper. 
The results of the antibacterial activity test against staphylococcus 
epidermidis bacteria are as follows: positive control (Clindamycin) 
has an inhibition of 32.26 mm, F1 (SNEDDS tea tree oil 0% gel) does 
not inhibit, and F2 (SNEDDS tea tree oil 20% gel) has an inhibition of 
24.44 mm. Thus, it can be concluded that SNEDDS tea tree oil gel can 
inhibit bacteria in the very strong category (>10mm). 
 
Jerawat adalah kondisi kulit yang sering dibahas, terutama dikalangan 
remaja, karena potensinya untuk merusak kepercayaan diri. 
Penggunaan kosmetik yang mengandung senyawa aktif antijerawat 
dari bahan-bahan alami, seperti tea tree oil, adalah salah satu 
pengobatan jerawat yang efektif. Tea tree oil adalah minyak esensial 
yang memiliki sifat hidrofobik dan lipofilik. Sehingga, diperlukan 
sistem penghantar yang baik seperti SNEDDS. Sediaan gel SNEDDS 
tea tree oil dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai potensi 
penghambatan sediaan terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis, 
sejenis bakteri penyebab jerawat. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif, seperti uji homogenitas, uji 
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 organoleptis, uji pH, uji daya sebar, uji viskositas, uji stabilitas, dan uji 
antibakteri. Data aktivitas antibakteri merupakan data yang diperoleh 
berupa diameter daerah hambatan dan diukur menggunakan jangka 
sorong. Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 
epidermidis adalah sebagai berikut: kontrol positif (klindamisin) 
memiliki daya hambat 32,26 mm, F1 (gel SNEDDS tea tree oil 0%) 
tidak menghambat, dan F2 (gel SNEDDS tea tree oil 20%) memiliki 
daya hambat 24,44 mm. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa gel 
SNEDDS tea tree oil memiliki kemampuan untuk menghambat bakteri 
dengan kategori sangat kuat (>10mm). 

PENDAHULUAN 
Jerawat adalah penyakit kulit yang 

sangat dikeluhkan, terutama di kalangan remaja, 
karena dapat merusak kepercayaan diri mereka. 
Peradangan menahun folikel pilosebaseae 
menyebabkan jerawat (Wibawa & Winaya, 
2019). Jerawat juga dikenal sebagai acne 
vulgaris, adalah kelainan kulit yang sangat 
umum yang dapat muncul dengan lesi yang 
menyakitkan atau non-menyakitkan. Bakteri 
seperti Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis, dan Propionibacterium acnes 
adalah beberapa bakteri yang biasanya 
menyebabkan jerawat (Nascimento et al., 2023). 
Perawatan jerawat dapat dilakukan dengan 
menggunakan senyawa aktif yang berasal dari 
bahan alam karena banyak memiliki manfaat dan 
efek samping yang relatif kecil serta memiliki 
harga yang lebih terjangkau sehingga banyak 
diminati Masyarakat. Salah satu bahan alam yang 
banyak digunakan sebagai anti jerawat adalah tea 
tree oil (TTO). 

Tea tree oil (TTO) mempunyai aktivitas 
antimikroba yang kuat terhadap infeksi bakteri 
yang dapat mempengaruhi kulit. Dari  penelitian 
yang telah dilakukan oleh (Fredella et al., 2022) 
menunjukkan hasil uji daya hambat minyak atsiri 
tea tree terhadap pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus menunjukkan kategori 
zona hambat kuat dengan diameter zona bening 
rata-rata 16,22 mm. Hasil penelitian 
menunjukkan hal yang sama oleh (Karimah et 
al., 2021).  Pada bakteri Propionibacterium 
acnes, tea tree oil menghasilkan KHM 
(konsentrasi hambat minimum) 0,128 %, 
Staphylococcus aureus 0,025 %, dan 
Staphylococcus epidermidis 0,127 %. Oleh 
karena itu tea tree oil memiliki kelarutan rendah 
dalam air, bahan alam ini mengandung minyak 
atsiri lipofilik. Sehingga, menggunakan tea tree 
oil sebagai zat aktif membutuhkan sistem 
pengahantaran obat baru yang stabil, seperti Self 
Nano Emulsying Drug Delivery System 
(SNEDDS). (Carson et al., 2006) 

Self Nano Emulsying Drug Delivery 

System (SNEDDS) mampu meningkatkan laju 
disolusi, kelarutan, dan penyerapan zat aktif yang 
memiliki kelarutan rendah dalam air, yang 
mengarah pada peningkatan bioavailabilitas zat 
tersebut dalam tubuh (Anindhita & Oktaviani, 
2016). Hal ini dapat dibuktikan oleh penelitian 
yang dilakukan (Lystiyaningsih et al., 2018) 
pada penelitiannya menggunakan metode 
SNEDDS percobaan beberapa formula tidak 
mengalami perubahan atau pemisahan fase dan 
stabilitasnya baik. Sistem penghantaran obat 
SNEDDS menggunakan campuran isotropik dari 
fase minyak, surfaktan, dan kosurfaktan ketika 
dicampur dengan air, mereka membentuk 
nanoemulsi M/A, atau minyak dalam air. Emulsi 
minyak dalam air tidak nyaman diberikan secara 
topikal, jadi SNEDDS didistribusikan ke dalam 
matrix hidrogel untuk membuatnya lebih mudah 
digunakan pada kulit (Joshi et al., 2013). Gel 
antijerawat merupakan salah satu contoh sediaan 
kosmetik yang penggunaanya secara topikal.  

Kosmetik sekarang menjadi bagian 
penting dari kehidupan modern untuk 
meningkatkan kepercayaan diri setiap orang. 
Banyak jenis kosmetik yang tersedia. Sediaan gel 
adalah salah satu jenis sediaan kosmetik yang 
sangat disukai oleh masyarakat karena berbagai 
manfaatnya, seperti membuatnya dingin saat 
digunakan dan mudah dicuci dan kering. Gel 
adalah sediaan semi solid yang mengandung 
banyak air dan lebih baik sebagai penghantar 
obat daripada salep (Afifah & Nurwaini, 2019). 
Uji karakteristik sediaan gel SNEDDS tea tree 
oil dan kemampuan gel SNEDDS untuk 
menghalangi bakteri Staphylococcus epidermidis 
adalah awal pengembangan produk ini. Minyak 
atsiri tea tree sebagai zat aktif antijerawat dapat 
meningkatkan produktivitas. 

 
METODE 
Desain, tempat dan waktu  

Penelitian ini menggunakan 
eksperimental laboratory Metode pengambilan 
sampel tea tree oil dilakukan secara random 
sampling. Penelitian ini dilakukan dalam dua 
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tahap. Pertama, formula SNEDDS tea tree oil 
dioptimalkan dengan pebandingan konsentrasi 
ko-surfaktan. Tahap kedua adalah pembuatan 
formula gel SNEDDS tea tree oil. Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi 
dan Mikrobiologi & Parasitologi Fakultas 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Lamongan. Proses penelitian ini berlangsung 
selama empat bulan.  

Alat dan bahan yang digunakan untuk 
penelitian ini antara lain, Autoklaf (Hirayama), 

magnetic stirrer (IKA, C-MAG HS 7), uv-vis 
spectrophotometer (Shimadzu, UV 1900), 
sonicator (GT Sonic), inkubator (Memmert), pH 
universal (suncare), pH meter (Eutech 
Instrument pH, 510), viscometer (Brookfield, 
DV-II+Pro), alat gelas (pyrex), Staphylococcus 
epidermidis, tea tree oil, virgin coconut oil 
(VCO), Alkamuls CRH 40, PEG 400, carbomer 
940, trietanolamine (TEA), propylenglycol, 
sodium metabisulfit, euxyl PE 9010 dan 
aquadest. 

 

Tabel 1. Formula SNEDDS tea tree oil 

Bahan Formula (%) 
F1 F2 F3 F4 

Tea Tree Oil 
Virgin coconut oil 
Alkamuls CRH 40 

PEG 400 

0.1 
0.5 
5 
1 

0.1 
0.5 
6 
1 

0.1 
0.5 
7 
1 

0.1 
0.5 
8 
1 

 
Pembuatan SNEDDS Tea Tree Oil 

Dicampurkan tea tree oil dan virgin 
coconut oil (VCO), dimasukkan alkamuls CRH 
40 dan peg 400 kedalam campuran minyak (tea 
tree oil dan virgin coconut oil). Selanjutnya, 
dihomogenkan dengan magnetic stirrer selama 
10 menit dan disonikasi selama 15 menit. 
Kemudian dipanaskan pada waterbath dengan 
suhu 40°C selama 10 menit. Hasil SNEDDS tea 
tree oil diukur % transmitannya pada panjang 
gelombang 650 nm dan ditentukan formula 
SNEDDS tea tree oil yang optimum. 
Uji % Transmitan 

Kejernihan sediaan dinilai berdasarkan 
% transmitan. 100 μL formulasi diencerkan 
kedalam 5 mL aquades dan dihomogenkan 
perlahan.  Absorbansi tiap formulasi diukur pada 
panjang gelombang 650 nm menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis, blanko yang 
digunakan pada uji ini yaitu aquades (Puspita & 
Nugroho, 2016). Tingkat kejernihan formula 
dapat dilihat dari nilai persen transmitansi yaitu 
jika nilai yang diperoleh lebih dari 90% 
mendekati 100% (Bali et al., 2010). 
Pembuatan Gel SNEDDS Tea Tree Oil 

Carbomer 940 didispersikan dalam air 
dan dibiarkan selama 24 jam. Ditambahkan 
triethanolamine (TEA) sedikit demi sedikit 
hingga membentuk basis gel (fase 1). Euxyl PE 
9010 dan sodium metabisulfite dicampur dengan 
propylene glycol (fase 2). Fase 2 ditambahkan ke 
fase 1 dan dihomogenkan. Selanjutnya, 
SNEDDS tea tree oil ditambahkan secara 
perlahan ke dalam basis gel sambil diaduk hingga 
terbentuk gel yang homogen (Ramadhan & Noor, 
2022).  

 

Tabel 2. Formula Gel SNEDDS tea tree oil 

Bahan Formula (%) 
Gel Kontrol 

SNEDDS Tea Tree Oil 
Carbomer 940 
TEA 
Propylene glycol 
Euxyl PE 9010 
Sodium Metabisulfit 
Ad Aquadest 

20 
1 
1 
5 

0.2 
0.1 
100 

- 
1 
1 
5 

0.2 
0.1 
100 

 
Evaluasi Karakteristik Fisik Gel SNEDDS 
Tea Ree Oil 
Uji Organoleptis 
 Pengujian organoleptis adalah 
Pengujian yang dilakukan secara langsung 
menggunakan panca indra dengan melihat 
bentuk, warna, dan aroma sediaan. (Rohmani & 
Kuncoro, 2019). 
Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk 
memastikan apakah ada partikel kasar pada 
sediaan. Gel dianggap homogen jika tidak 
terdapat  partikel yang berbeda dan memiliki 
warna yang merata. Persyaratan uji homogenitas 
juga bertujuan untuk memastikan bahwa zat aktif 
menyebar merata, selain itu jika sediaan masih 
terdapat butiran kasar hal tersebut dapat 
mengiritasi kulit (Sukawaty et al., 2017). 
Uji pH 

Uji pH dilakukan terhadap formulasi 
topikal dan dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah pH formulasi berada dalam rentang pH 
formulasi topikal yang baik, yaitu 4,5 hingga 8 
(SNI, 1996). Nilai pH yang terlalu asam dapat 
mengakibatkan terjadinya iritasi kulit, dan nilai 
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pH yang terlalu basa dapat menyebabkan kulit 
menjadi bersisik (Titaley & Widya Lolo, 2014).  
Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar adalah uji karakteristik 
yang ditujukan untuk mengetahui tingkat 
penyebaran suatu sediaan. Daya sebar yang baik 
berada dalam rentang 3,5-5 (Hastuty et al., 
2018). Uji daya sebar dilakukan dengan cara 0,5 
gram gel ditimbang kemudian diletakkan pada 
kaca yang berukuran 20x20 cm dan ditutup 
dengan kaca berukuran yang sama. Kemudian 
diletakkan beban di atasnya, dan didiamkan 
selama 1 menit kemudian diukur daya sebarnya 
menggunakan jangka sorong (Kharisma & 
Safitri, 2020). 
Uji Viskositas 

Uji viskositas adalah uji karakteristik 
yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
kekentalan suatu sediaan. Uji viskositas 
dilakukan dengan cara 100 ml gel diletakkan 
dalam gelas beker, kemudian spindle 7 dipasang 
hingga terendam pada sediaan uji. Viscometer 
dinyalakan dengan kecepatan 100 rpm. Syarat 
viskositas yang baik yaitu masuk dalam rentang 
2000-50000 cps (SNI, 1996). 
Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan 
dengan menggunkan metode difusi, media 
mueller hinton agar disiapkan dalam cawan 
petri. Kemudian dihomogenkan suspensi biakan 
bakteri yang telah memenuhi standar mc farland 

0,5. Suspensi bakteri diambil menggunakan lidi 
kapas steril dan disebarkan secara merata pada 
media agar, dan dibiarkan selama 3-5 menit. 
Selanjutnya Paper disc direndam dalam 
formulasi untuk diuji sebagai media penyerapan 
bahan antimikroba. Setelah itu paper disc 
diletakkan di permukaan media agar yang telah 
diinokulasi dengan mikroba uji. Kemudian 
diinkubasi pada suhu 35˚C selama 18-24 jam 
(Nurhayati et al., 2020). Hasil positif didapatkan 
jika disekitar kertas cakram terbentuk zona 
hambat (bening), dan hasil didapatkan negatif 
jika disekitar kertas cakram tidak terbentuk zona 
hambat (Retnaningsih et al., 2019).  
Uji Stabilitas Gel SNEDDS Tea Tree Oil 
 Uji stabilitas dilakukan dengan cara 
mengamati sediaan gel SNEDDS tea tree oil 
selama 28 hari untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perubahan secara kimia dan fisika 
(Alhasani et al., 2019). 
Pengolahan dan analisis data 

Analisis data pada penelitian ini 
dilakukan secara deskriptif yang meliputi uji 
organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya 
sebar, uji stabilitas SNEDDS tea tree oil  dan 
SNEDDS gel tea tree oil. Data aktivitas 
antibakteri, data yang diperoleh berupa diameter 
daerah hambatan dan diukur menggunakan 
jangka sorong (Ramadhan & Noor, 2022). 
 

 
HASIL 

Tabel 3. Hasil Uji % Transmitan 

 
Tabel 4. Hasil Uji Karakteristik Fisik Gel SNEDDS Tea Tree Oil  

 Pengujian Formula 
1 2 

Organoleptis 
Warna 
Aroma 
Tekstur 

 
Bening transparan 

Carbomer 
Kental 

 
Putih 

tea tree oil 
kental++ 

Homogenitas Homogen Homogen 
pH 6,41 6,3 

Daya sebar 
Sebelum beban 
Sesudah beban 

 
3,9 cm 
4,3 cm 

 
3,81 cm 
4,16 cm 

Viskositas 9400 cp 
23,1% 

8400 cp 
21% 

 

Formula Replikasi ke- (% Transmitan) Rata-Rata Spesifikasi 
1 2 3 4 5 6 

F1   97,1   96,4    96,7   96,3   95,8   96,0     96,0% 

>90% F2   96,5   96,8    96,8   96,4   96,7   96,6     96,60% 
F3   98,7   98,7    98,3   98,6   98,8   98,2     98,20% 
F4   97,0   97,0    97,7   97,5   97,3   98,3     98,30% 

Keterangan: 

Formula 1: Formula dengan SNEDDS 
tea tree oil 0% 
Formula 2: Formula tanpa SNEDDS 
tea tree oil 20% 
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Formula 1                 Formula 2 

Gambar 1. Uji Organoleptis 
 

Tabel 6. Hasil Uji Stabilitas Gel SNEDDS Tea Tree Oil 
 

 
Tabel 6. Hasil Uji Antibakteri Gel SNEDDS Tea Tree Oil 

 
Metode 

Pengujian 
Hasil Keterangan Nilai 

KHM  F1  F2 klindamisin  
Difusi 0 24,44 32,26 >20 mm (sangat kuat) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian Spesifikasi yang diinginkan Hasil Minggu ke- 
1 2 3 4 

Organoleptis Sesuai dengan spesifikasi pada 
saat pembuatan awal 

Warna putih 
++,beraroma 
tea tree oil 
dan tekstur 
kental ++ 

Warna putih 
++,beraroma 
tea tree oil 
dan tekstur 
kental ++ 

Warna putih 
++,beraroma tea 
tree oil dan 
tekstur kental 
++ 

Warna putih 
++,beraroma 
tea tree oil 
dan tekstur 
kental ++ 

pH 4,5-8,0 (SNI, 1996) 6,56 6,9 7,02 7,05 

Daya sebar 3,5-5 cm  
(Hastuty et al., 2018) 

Sebelum 
beban 
4,2cm 

Sebelum 
beban 
3,95 cm 

Sebelum  
beban 
4,15 cm 

Sebelum 
beban 
4,02 cm 

  Sesudah 
beban 
4,6cm 

Sesudah 
beban  
4,3cm 

Sesudah  
beban 
4,68 cm 

Sesudah 
beban 
4,52 cm 

Viskositas 2000-50000 cps 
(SNI, 1996) 

7600cp  
19,0% 

6360cp  
15,9% 

6120 cp 
15,3 % 

6040 cp 
15,1 % 

Homogenitas  Tidak ada butiran, menandakan 
gel tersebut homogen 
(Sukawaty et al., 2017) 

Homogen  Homogen  Homogen  Homogen  
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PEMBAHASAN  
 Hasil Pengujian Formula SNEDDS tea 

tree oil menggunakan perbandingan komposisi 
surfaktan dan kosurfaktan mampu menghasilkan 
sediaan SNEDDS dengan ukuran partikel yang 
kecil dan stabil. Tea tree oil, virgin coconut oil 
(VCO) sebagai fase minyak, campuran PEG 400 
sebagai surfaktan dan Alkamuls CRH 40 sebagai 
kosurfaktan membentuk formula SNEDDS yang 
digunakan dalam penelitian ini.  Hasil formulasi 
SNEDDS dapat dilihat pada (Tabel 1). 
Kombinasi kosurfaktan Alkamuls CRH 40 
hingga 8% dan surfaktan PEG 40 hingga 1% 
diketahui lebih unggul dari formula lain dalam 
penelitian ini. Pengembangan sistem nanoemulsi 
akan lebih efektif ketika surfaktan dan 
kosurfaktan dapat bercampur dengan baik 
dengan fase minyak (Karimah et al., 2021)Hal 
tersebut didukung dengan hasil uji % Transmitan 
pada F4 yang lebih baik daripada formula lain. % 
transmitan yang didapatkan pada F4 sebesar 
98,30 % , semakin tinggi nilainya maka semakin 
baik kejernihannya (Priani et al., 2019). Nilai 
transmitan lebih dari 90% menunjukkan bahwa 
sistem memenuhi kriteria nanoemulsi dan 
memiliki kejernihan yang baik. Formula 
nanoemulsi yang paling baik adalah F4, yang 
dipilih berdasarkan nilai % transmisi (Tabel 3). 
Untuk memperoleh formula nanoemulsi gel 
terakhir, F4 ditambahkan pada sediaan gel 
minyak tea tree (Tabel 2). Nanoemulsi gel yang 
dihasilkan dilakukan evaluasi untuk mengetahui 
stabilitas dan penghambatan antibakterinya. 
 Tujuan pengujian gel SNEDDS tea tree 
oil adalah untuk memastikan stabilitas atau 
kualitasnya, pengujian karakteristik fisik yang 
dilakukan pada sediaan meliputi pengujian 
organoleptis, pH, homogenitas, daya sebar, 
viskositas, dan Uji antibakteri dengan bakteri 
yang digunakan yaitu Staphylococcus 
Epidermidis, selain itu  dilakukan pengujian 
stabilitas pada sediaan selama 4 minggu. Pada 
hasil uji organoleptis menggunakan panca indra 
meliputi bentuk, warna, dan aroma dari sediaan. 
Sediaan gel SNEDDS tea tree oil dan gel kontrol 
yang dihasilkan memiliki bentuk setengah padat. 
Gel SNEDDS tea tree oil memiliki warna putih 
dan gel kontrol memiliki hasil warna yang 
bening. Selain itu pada F1 memiliki aroma yang 
khas dari carbomer yang merupakan basis dari 
gel, dan pada F2 memiliki aroma yang khas dari 
tea tree oil yang merupakan zat aktif dalam 
sediaan. Selanjutnya dilakukan Pengujian pH. 
Sediaan topikal harus memiliki tes pH yang 
sesuai dengan pH kulit, Seharusnya tidak terlalu 
basa karena ini dapat menyebabkan kulit 
bersisik, dan juga tidak boleh terlalu asam karena 
ini dapat mengiritasi kulit. nilai pH F1 dan F2 

ditentukan masing-masing menjadi 6,41 dan 6,3. 
Menurut (SNI, 1996) Formulasi gel 
membutuhkan kisaran pH 4,5 hingga 8,0. 
Dengan demikian, hasilnya menunjukkan bahwa 
sediaan gel memenuhi kisaran persyaratan nilai 
pH sediaan gel.  

Tujuan dari uji daya sebar adalah untuk 
mengetahui kemampuan penyebaran gel, maka 
gel perlu dilakukan pengujian daya sebar. Nilai 
daya sebar menunjukkan, jika semakin besar 
nilai daya sebar yang diperoleh maka akan 
berbanding lurus dengan kecepatan gel dalam 
menyebar pada kulit. Pengujian daya sebar 
dilakukan dengan menggunakan kaca lempeng 
dan beban 50 mg. Syarat uji daya sebar pada 
sediaan gel yaitu 3,5-5 cm (Hastuty et al., 2018). 
Hasil pengujian daya sebar pada F1 sebelum 
diberi beban yaitu 3,9 cm  setelah diberi beban 
4,3cm. Dan pengujian daya sebar F2 diperoleh 
hasil sebelum beban 3,81 cm dan setelah di beri 
beban 4,16 cm. Sehingga hasil yang diperoleh 
menunjukan hasil yang sesuai atau memenuhi 
persyaratan uji daya sebar pada sediaan gel. 
Selanjutnya yaitu pengujian viskositas, Dari 
pengujian viskositas diperoleh hasil yaitu pada 
F1 didapatkan nilai 9400cps, Pada F2 diperoleh 
nilai viskositas yaitu 8400cps. Hasil tersebut 
menunujukkan nilai yang berbeda-beda, pada F1 
diperoleh nilai viskositas yang lebih tinggi 
daripada F2, hal ini terjadi karena pada F1 tidak 
terdapat penambahan zat aktif SNEDDS tea tree 
oil. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Haque et al., 2022) yaitu 
semakin tinggi kadar minyak atsiri yang 
digunakan maka daya sebar yang dihasilkan akan 
semakin besar dan nilai viskositas yang 
didapatkan akan semakin kecil. 

Tahap selanjutnya dilakukan uji 
stabilitas sediaan untuk mengamati parameter 
fisik meliputi uji organoleptik pH, homogenitas, 
viskositas, dan daya sebar. Dimana stabilitas 
pada nanoemulsi merupakan salah satu faktor 
penting sebagai karakterisasi yang berkaitan 
dengan kualitas dan khasiat pada produk. 
Pengamatan dilakukan selama 4 minggu. Hasil 
pengukuran organoleptis pada sediaan yang telah 
dilakukan pada penyimpanan hingga minggu ke 
4 (pada tabel 5). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa gel memiliki stabilitas yang baik dan tidak 
mengalami perubahan dari kondisi fisik pertama 
sediaan dibuat yaitu berbentuk setengah padat 
warna putih pada F2 dan beraroma khas tea tree 
oil dan warna bening pada F1 serta memiliki bau 
khas carbomer. Hasil pengukuran pH pada 
larutan atau produk yang telah dilakukan pada 
penyimpanan dari minggu ke 1 hingga minggu ke 
4 menunjukkan tidak mengalami perubahan pH 
yang singnifikan selama penyimpanan pada suhu 
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ruang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa gel 
memiliki stabilitas yang baik dan masih 
memenuhi rentang persyaratan. Hasil 
pengukuran homogenitas pada sediaan yang 
telah dilakukan pada penyimpanan hingga 
minggu ke 4 (pada tabel 5). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa gel memiliki stabilitas yang 
baik dan masih memenuhi rentang persyaratan 
terbukti dengan tidak terjadinya pemisahan fase 
selama masa penyimpanan. Hasil pengukuran 
viskositas pada sediaan yang telah dilakukan 
pada penyimpanan hingga minggu ke 4 (pada 
tabel 5). Hasil tersebut menunjukkan bahwa gel 
memiliki stabilitas yang baik dan masih 
memenuhi rentang persyaratan. Hasil 
pengukuran daya sebar pada sediaan yang telah 
dilakukan pada penyimpanan hingga minggu ke 
4 (pada tabel 5). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa gel memiliki stabilitas yang baik dan 
masih memenuhi rentang persyaratan daya sebar 
sediaan gel. 

Pada uji antibakteri menunjukkan 
bahwa sediaan gel nanoemulsi ekstrak tea tree oil 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
Staphyloccus Epidermidis pada konsentrasi 
SNEDDS 20% (F2) yaitu dengan penghambatan 
sebesar 24,44 mm dimana masuk pada kategori 
sangat kuat, hal ini terjadi karena kandungan 
Berbagai senyawa kimia seperti flavonoid 
(quercetin), glikosida (chrysoeriol 7- O -
glucopyranoside), alkaloid (terpinene), dan 
fenolik (timol) pada essential oil tea tree (Yasin 
et al., 2021). Flavonoid memiliki sifat 
antibakteri, antiiflamasi, dan antijamur. 
Menurunkan permeabilitas membran sel jamur 
adalah cara untuk menghentikan pertumbuhan 
jamur. Gugus hidroksil pada senyawa flavonoid 
mengubah bahan organik dan mengangkut 
nutrisi. Pada akhirnya, ini memiliki efek 
toksik pada jamur. Pembanding yang digunakan 
salep antijerawat clindamycin juga memiliki 
daya hambat yang cukup besar yaitu 32,26 mm, 
sedangkan pada gel dengan konsentrasi 
SNEDDS tea tree oil 0% (F1) tidak terbentuk 
zona hambat (Tabel 6). Zona hambat yang 
terbentuk pada F1 dengan konsentrasi SNEDDS 
tea tree oil 0% menunjukkan bahwa senyawa 
antimikroba pada SNEDDS tea tree oil bukan 
eksipen yang digunakan. Efek antibakteri gel 
SNEDDS tea tree oil disebabkan oleh kandungan 
flavonoid, saponin, dan tanin dalam 
daun tea tree oil. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat diketahui bahwa pada pengujian 
aktivitas bakteri menggunakan bakteri 
Staphylococcus epidermidis  dengan metode 

difusi cakram. Sediaan gel dengan konsentrasi 
SNEDDS tea tree oil 0% didapat hasil yang tidak 
menghambat aktivitas antibakteri, sediaan 
kontrol positif (klindamisin) didapat hasil 
penghambatan sebesar 32,26 mm dan sediaan gel 
dengan konsentrasi SNESDS tea tree oil 20% 
didapat hasil penghambatan yaitu sebesar 24,44 
mm diamana daya hambat yang dihasilkan 
termasuk dalam kategori kuat, hal ini 
dikarenakan tea tree oil mengandung senyawa 
terpinen-4-ol dan 1,8-cineole yang dapat 
menghambat antibakteri. 
SARAN  

Pada pembuatan sediaan SNEDDS 
perlu dilakukan pengujian penentuan ukuran dan 
distribusi partikel serta potensial zeta 
menggunakan particel size analyzer (PSA) agar 
mengetahui ukuran nanoemulsi yang didapatkan 
dan perlu studi klinis pada manusia untuk 
memastikan atau menemukan efek klinis, 
farmakologi, atau efek lain dari sedian gel 
SNEDDS tea tree oil. 
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